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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan literasi sains siswa SMP Terpadu 
Riyadul Mubarok yang ditinjau berdasarkan 
gender. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan Tes. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Kemampuan 
Literasi sains Siswa laki-laki dan perempuan 
tergolong sedang dengan skor rata-rata (51,90) 
dan (58,10). Secara umum kemampuan literasi 
sains siswa tergolong sedang dengan skor rata-
rata (55,00). Siswa Perempuan menunjukkan 
kemampuan literasi sains yang tinggi dari pada 
siswa laki-laki, yakni dalam kompetensi 
menjelaskan fenomena ilmiah dengan skor rata-
rata (40,80), mengevaluasi dan merancang 
penyelidikan ilmiah dengan skor rata-rata 
(60,20), dan kompetensi menafsirkan data dan 
bukti ilmiah dengan skor rata-rata (37,60). Siswa 
perempuan mampu mempertahankan 
argumentasinya dengan alasan yang logis, dan 
menganalisis soal cerita dengan baik. Sedangkan 
siswa laki-laki cenderung dapat menjelaskan 
fenomena sains secara tepat. 

 Kata kunci: Literasi Sains, Gender, Domain 
Kompetensi  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fisika memegang peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan sains dan teknologi. Di era yang semakin 

modern perkembangan sains dan teknologi berkembang 

sangat pesat sehingga siswa harus siap untuk bersaing di 

kancah internasional. Pentingnya pemahaman siswa 

terhadap sains harus di kembangkan dengan pembelajaran 

sains yang mendukung siswa untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmiah.  

Pembelajaran sains secara fundamental tentunya 

tidak hanya sekedar mengingat dan memahami konsep-

konsep yang ditemukan para ilmuan. Pembelajaran sains 

menekankan siswa terhadap pengalaman langsung 

sehingga siswa dapat lebih memahami lingkungan sekitar  

(Mulyawati, 2019). Tujuan pembelajaran sains untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap literasi sains 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami sains dengan melihat konteks isi, proses, dan 

konteks yang lebih luas. Hubungan antara pembelajaran 

sains dan literasi sains dapat dilihat pada dua hal, yaitu (1) 

pembelajaran sains membuat literasi sains lebih jelas 
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secara umum, (2) pembelajaran sains membantu sains 

menjadi lebih berharga (Situmorang, 2016). Pembelajaran 

sains menjadi lebih bermakna jika peserta didik menguasai 

literasi sains (Perwitasari & Linuwih, 2016). Seiring 

berkembangnya zaman dan proses pembelajaran di 

Indonesia, literasi sains dipilih sebagai tujuan utama 

pendidikan sains (Setiawan et al., 2017) hal ini didasarkan 

pada pentingnya kemampuan literasi baik sebagai 

masyarakat adat, warga Negara bahkan warga dunia 

(Rohim, 2017). 

Literasi sains sebagai proses yang  kompleks (Syofyan 

& Amir, 2020) karena berkaitan dengan kemampuan 

menganalisis isu-isu sains yang ada dalam masyarakat 

(Aan, dkk 2017). Menurut Setiawan et al., 2017 literasi 

sains adalah pemahaman terhadap konsep dan proses 

sains memahami fakta ilmiah serta hubungan antara sains 

teknologi dan lingkungan sekitar. Definisi literasi sains 

dapat dimaknai sebagai bentuk pemahaman terhadap 

prinsip sains dan kemampuan untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 

konsep-konsep sains. 

Tingkat pemahaman sains seseorang dapat tercermin 

dari cara mereka menjawab pertanyaan dalam tes PISA. 

(Sulistiawati, 2015). OECD (Organization for Economic 



 

3 

 

Cooperation and Development) menciptakan PISA dengan 

tujuan untuk menilai sistem pendidikan negara-negara 

anggotanya. Peserta didik berusia 15 tahun dari sekolah 

yang dipilih secara acak di seluruh dunia menyelesaikan 

ujian membaca, aritmatika, dan sains setiap tiga tahun. 

Hasil tes ini menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat rendah dibandingkan dengan negara-negara 

Asia lainnya dalam hal literasi sains (OECD, 2013). Pada 

tahun 2000, 2003, dan 2006, Programme for International 

Student Assessment (PISA) melakukan survei dan 

mencatat bahwa peserta didik Indonesia mencatat skor 

literasi sains sebesar 393, 395, dan 395 (Winata et al., 

2018). Hasil  survei PISA tahun  2009  menunjukkan  skor  

literasi  sains Indonesia mencapai  383 dan masuk urutan 

57 dari  65  negara  (Winata et al., 2018). Hasil  survei  

PISA tahun  2012 menunjukkan skor literasi sains 

Indonesia 382 dan berada diurutan 63 dari 64 negara 

(OECD, 2013). “Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) setiap empat tahun menunjukkan bahwa pada 

tahun 2007 Indonesia menempati peringkat ke-35 dari 49 

negara, sementara pada tahun 2011 Indonesia berada di 

peringkat ke-40 dari 42 negara” (Buckley, 2012).  

Perkembangan terbaru hasil PISA tahun 2018  terutama 
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dalam hal literasi  sains, Indonesia menempati  posisi  70 

dari  78  negara  (OECD, 2019). 

Hasil uji literasi sains PISA menampilkan perbedaan 

hasil di beberapa negara peserta. Menurut penelitian oleh 

Toharudin dalam erni (2019), secara umum, siswa laki-laki 

cenderung sedikit lebih unggul daripada siswa perempuan, 

seperti yang terlihat di Jepang (550, 546), Korea (546, 

527), dan Macao-China (529, 521). Meskipun secara 

keseluruhan skor di Indonesia masih rendah, siswa laki-

laki menunjukkan pencapaian yang lebih baik daripada 

siswa perempuan (396, 394). Hasil analisis Tjalla dalam 

(Zuhara dkk, 2019) terhadap tes PISA tahun 2009 

menunjukkan bahwa secara rata-rata, kemampuan literasi 

sains siswa laki-laki di Indonesia (skor 399) lebih tinggi 

daripada kemampuan literasi sains siswa perempuan di 

Indonesia (skor 387). Perbedaan skor rata-rata antara 

siswa laki-laki dan perempuan adalah 12. Kemudian dalam 

hasil  tes PISA  2015  (OECD, 2016) menunjukkan bahwa 

dominasi siswa laki-laki masih terlihat, kecuali di Finlandia 

di mana siswa perempuan memiliki nilai yang lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki. Rata-rata skor literasi sains siswa 

laki-laki juga lebih tinggi sebesar 15 poin dibandingkan 

skor siswa perempuan, terutama dalam aspek identifikasi 

isu-isu sains dan penjelasan fenomena sains. 
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Hasil penelitian di beberapa wilayah di Indonesia 

menunjukkan variasi yang berbeda, sebagian wilayah 

peserta didik perempuan memiliki skor yang lebih tinggi 

dan sebagian lain peserta didik perempuan memiliki skor 

yang lebih tinggi (Wasis, 2020). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indonesia National Assessment Program 

(INAP) pada tahun 2012 di Kalimantan Timur dan 

Yogyakarta menunjukkan bahwa dalam bidang IPA, siswa 

perempuan (skor 533,08) menunjukkan pencapaian yang 

lebih baik daripada siswa laki-laki (skor 527,58) di 

Yogyakarta. Namun, di Kalimantan Timur, skor perolehan 

siswa perempuan (502,39) lebih rendah dibandingkan 

dengan siswa laki-laki (506,96). Hal ini mungkin 

disebabkan oleh perbedaan psikologis antara laki-laki dan 

perempuan yang dapat mempengaruhi minat, bakat, 

perhatian, dan tingkat kecerdasan antara keduanya.  

Ebuoh, (2011) menyatakan bahwa ketidakseimbangan 

antara laki-laki dan perempuan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk sikap individu, pendidikan, 

keluarga, kemampuan kognitif, dan faktor sosial-

budaya(OECD, 2016). 

Asesmen literasi sains terdiri atas 4 domain yaitu 

domain konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap 

(OECD, 2014). Asesmen PISA bertujuan untuk 
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mengembangkan pemahaman siswa tentang nilai ilmu 

pengetahuan bagi individu dan masyarakat dalam 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas hidup. Oleh 

karena itu, soal-soal literasi sains PISA difokuskan pada 

situasi yang terkait dengan individu, konteks sosial, dan 

peraturan global sebagai latihan penilaian. Asesmen 

literasi sains PISA tidak mengevaluasi konteks itu sendiri, 

tetapi lebih fokus pada kompetensi, pengetahuan, dan 

sikap yang terkait dengan konteks tersebut. (Pratiwi, 

2019). 

Tindakan yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

atau memecahkan masalah, seperti mengenali masalah, 

menguraikan bukti pendukung, dan membuat kesimpulan, 

disebut sebagai aspek kompetensi atau proses ilmiah 

dalam konteks literasi sains. Ada tanda-tanda kemampuan 

untuk mengidentifikasi masalah atau pertanyaan ilmiah, 

memahami jenis bukti yang diperlukan dalam studi ilmiah, 

dan mencapai kesimpulan yang konsisten dengan 

kumpulan data yang tersedia di bidang kompetensi ini. 

Menurut PISA, pembelajaran sains berperan penting dalam 

mendidik generasi penerus bangsa (Jufri, 2017). 

Akibatnya, pendidikan sains harus membantu peserta 

didik memahami keterampilan sains serta manfaat dan 

kelemahan sains. 
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SMP Terpadu Riyadlul Mubarok merupakan salah satu 

sekolah menengah pertama yang berlokasi di Kecamatan 

Banjarharjo Kabupaten Brebes, lebih tepatnya berada di 

Desa Bandungsari. Desa Bandungsari sendiri merupakan 

jalur lintas provinsi dengan Jawa Barat. Lokasi sekolah 

yang berada di wilayah perbatasan dengan kabupaten 

Salem dan Kabupaten Kuningan ini menjadi menarik untuk 

dilakukan penelitian terhadap kemampuan literasi 

sainsnya. Sekolah menengah ini juga merupakan sekolah 

terpadu atau Boarding School  yang menerapkan sistem 

pembagian kelas sesuai dengan gendernya, hal tersebut 

yang mungkin jadi permasalahan jika ditemukan hasil 

kemampuan literasi yang berbeda. 

Analisis kemampuan literasi sains menjadi penting 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains 

peserta didik di sekolah tersebut. Proses pembelajaran 

dengan pembagian kelas berdasarkan gender berpengaruh 

terhadap hasil dari kemampuan peserta didiknya. 

Pentingnya diadakan penelitian untuk menganalisis 

kemampuan literasi sains agar kedepannya dapat 

ditemukan cara untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik jika didapatkan hasil yang rendah 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didiknya. 

Selanjutnya agar dapat ditemukan cara agar tidak ada lagi 
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perbedaan hasil dari kemampuan literasi sains meskipun 

pemisahan kelas berdasarkan gender tetap dilaksanakan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakangmaka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia 

berdasarkan data PISA tergolong rendah 

dibandingkan dengan rata-rata Internasional. 

2. SMP Terpadu Riyadul Mubarok sudah menerapkan 

pembelajaran literasi sains meskipun belum 

terlaksana secara sepenuhnya. 

3. Belum ada analisis kemampuan literasi sains siswa di 

SMP Terpadu Riyadul Mubarok. 

C. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Luas lingkup hanya meliputi keterampilan literasi 

sains dalam domain kompetensi. 

2. Materi yang disajikan dalam penelitian ini terbatas 

pada materi Energi alternatif. 

3. Analisis dilakukan pada siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan literasi sains rendah, sedang, dan tinggi. 
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4. Analisis dilakukan berdasarkan perbedaan gender. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana kemampuan literasi sains dalam domain 

kompetensi antara peserta didik laki-laki dan perempuan 

di SMP Terpadu Riyadul Mubarok pada materi Energi 

alternatif? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah: 

Untuk menganalisis kemampuan literasi sains antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan di SMP Terpadu 

Riyadul Mubarok pada Domain kompetensi dengan materi 

Energi Alternatif. Berdasarkan Hasil penelitian yang 

dilakukan, maka saran peneliti untuk siswa SMP Terpadu 

Riyadul Mubarok adalah sebagai berikut: 

a. Belajar dengan rutin, banyak membaca dan 

jangan pernah bosan untuk belajar. 

b. Perbanyak berlatih mengerjakan contoh soal-soal 

terutama   dalam bentuk cerita. 

c. Perbanyak bertanya kepada guru atau teman 
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ketika belum  paham. 

F. Manfaat Penelitian 

    Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu alternatif untuk mengidentifikasi 

kemampuan literasi sains peserta didik laki-laki dan 

perempuan di SMP Terpadu Riyadul Mubarok.  

2. Memberikan pengalaman dan membantu siswa 

belajar materi energi alternatif melalui instrumen 

evaluasi berbasis literasi sains. 

3. Sebagai acuan dan referensi untuk memudahkan 

penelitian yang ingin membahas mengenai 

kemampuan literasi sains. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk 

memahami proses ilmiah dan terlibat penuh dengan 

informasi ilmiah yang ada dalam kehidupan sehari-

hari” (Fives, et al 2014). Dengan demikian literasi sains 

dapat kita lihat sebagai pemahaman yang luas dan 

substansial untuk tujuan pendidikan dan menghadapi 

perkembangan sains. Menurut Bybee & McCrae (2011) 

“ada asumsi penting untuk menuju tingkat literasi sains 

yang lebih tinggi dan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.” 

Asumsi tersebut dinyatakan sebagai berikut: “Jika 

seseorang mengetahui sains, dia akan menerapkan 

pengetahuan itu dalam berbagai situasi kehidupan.” 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan ilmiah 

memiliki dampak langsung terhadap pengambilan 

keputusan dan perilaku Individu. Literasi sains dapat 

diinterpretasikan sebagai tindakan memahami sains 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Literasi sains dapat didefinisikan sebagai 
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kemampuan memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk dapat mengajukan pertanyaan, 

mempelajari informasi baru, menjelaskan fenomena 

ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Bisa 

juga berarti memiliki pemahaman tentang bagaimana 

sains dan teknologi membentuk lingkungan fisik, 

intelektual, dan budaya, serta memiliki minat dan 

kepedulian terhadap isu-isu yang berkaitan dengan 

sains (OECD, 2019). Literasi sains mengacu pada 

kapasitas peserta didik untuk mendeteksi, mempelajari, 

menjelaskan, dan sampai pada kesimpulan tentang 

fenomena ilmiah dengan memanfaatkan pengetahuan 

dan pemahaman mereka tentang ide dan prosedur 

ilmiah (Kristyowati & Purwanto, 2016). Literasi sains 

mengacu pada empat poin utama. Pertama, 

pengetahuan ilmiah dan penerapan pengetahuan untuk 

mengenali masalah, mempelajari informasi baru, 

menjelaskan peristiwa ilmiah, dan mengembangkan 

kesimpulan berdasarkan data yang menunjuk pada 

masalah dalam sains. Kedua, memahami ciri-ciri utama 

berdasarkan pengetahuan dan inkuiri seseorang. Ketiga, 

mengenali bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi 

membentuk lingkungan, intelektual, dan budaya. 

Keempat, terlibat ke dalam masalah dan gagasan yang 
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terkait dengan sains (OECD, 2013). 

Kemampuan peserta didik dalam memahami, 

mengantisipasi, dan menerapkan konsep sains pada 

lingkungannya ditekankan oleh literasi sains 

(Rusilowati, 2006). Peserta didik harus melek sains 

untuk memahami isu-isu lingkungan, kesehatan, 

ekonomi, dan aspek lain dari masyarakat kontemporer, 

yang sangat bergantung pada kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Yuliati, 2017). Menurut 

berbagai sudut pandang tentang literasi sains, dapat 

dikatakan bahwa siswa yang memiliki keterampilan ini 

mampu menggunakan pengetahuan dan pemahaman 

sainsnya untuk memecahkan masalah yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bidang yang dinilai oleh PISA (Program 

for International Student Assessment) adalah literasi 

sains. PISA adalah program pengujian global yang 

mencoba mengukur pengetahuan dan keterampilan 

anak-anak berusia 15 tahun ke atas. Organisasi untuk 

Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) 

meluncurkan program ini, yang telah dijalankan setiap 

tiga tahun sejak tahun 2000. PISA bertujuan untuk 

menilai sejauh mana generasi muda pada usia 15 tahun 

memiliki kemampuan yang baik. Oleh karena itu, 
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partisipan utamanya adalah mereka yang mendekati 

akhir masa wajib belajar dan telah memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan dalam bidang-bidang 

tertentu yang dapat diterapkan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan di masa depan. Dalam penilaian 

ini, siswa diuji dalam kemampuan membaca, literasi 

matematika, dan literasi sains (Thomson, Hillman, & 

Bortoli, 2013). 

2. Aspek Penting Literasi Sains 

Draft  framework PISA 2015 menjelaskan bahwa 

kemampuan literasi sains terdiri dari empat domain, 

yaitu: domain konteks, kompetensi, pengetahuan, dan 

sikap yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Domain Konteks dan Situasi 

Domain konteks penting dalam penilaian 

sains PISA yaitu keterlibatan sains dalam situasi 

apapun. Fokus materi penilaian PISA tidak hanya 

terletak di kelas saja, tetapi berkaitan dengan diri 

sendiri (individu), keluarga atau teman 

(personal), dengan komunitas (sosial) ,dan 

dengan kehidupan di seluruh dunia. Penilaian 

literasi sains PISA bukan menilai konteks, tetapi 

menilai kompetensi, pengetahuan, serta sikap 
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yang berkaitan dengan konteks. 

b. Domain Kompetensi 

Pendidikan sains dalam PISA berfungsi untuk 

mempersiapkan seseorang ikut berpartisipasi 

dalam kondisi masyarakat yang telah mengalami 

kemajuan teknologi dan sains. Dengan demikian, 

pendidikan sains perlu mengembangkan 

kemampuan peserta didik mengenai hakikat 

sains, prosedur sains, kekuatan dan batasan sains. 

Penilaian domain kompetensi PISA 2018 terbagi 

menjadi tiga aspek, terdapat dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1  Indikator Penilaian Domain Kompetensi Literasi 

Sains (PISA ,2018) 

Indikator Keterangan 

Menjelaskan 

Fenomena Secara 
Ilmiah 

Menerapkan pengetahuan ilmiah yang 
sesuai” 

Mengidentifikasi dan menghasilkan 
model representasi penjelasan” 

Membuat dan membenarkan prediksi 
yang sesuai” 

Menawarkan hipotesis penjelas” 

Menjelaskan implikasi dari pengetahuan 
bagi masyarakat” 

Mengevaluasi 
dan Merancang 
Penyelidikan 

Mengidentifikasi pertanyaan dalam 
studi ilmiah 
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Ilmiah Membedakan pertanyaan dalam 
penyelidikan 

Mengeksplorasi pertanyaan secara 
ilmiah 

Mengevaluasi pertanyaan secara ilmiah 

Mengevaluasi berbagai cara dalam 
keandalan data, objektivitas, dan 
penjelasan  

Mentransformasi data Menganalisis, 
menafsirkan data, dan menarik 
kesimpulan 

Menafsirkan 
Data dan Bukti 
Ilmiah 

Mengidentifikasi bukti, asumsi, dan 
alasan dibalik kesimpulan 

Membedakan argumen berdasarkan 
bukti dan teori ilmiah 

Mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti 
dari berbagai sumber 

c. Domain Pengetahuan Sains 

Domain pengetahuan diperlukan agar kita dapat 

memahami alam dan pengalaman dalam konteks 

pribadi, sosial, dan global. Domain pengetahuan 

mencakup pemahaman tentang fakta-fakta, konsep, 

dan teori yang menjelaskan dasar pengetahuan ilmiah 

(OECD, 2019). Konten sains mengacu pada konsep-

konsep utama dalam sains yang penting untuk 

memahami fenomena alam dan dampak perubahan 

yang diakibatkan oleh aktivitas manusia terhadap 

alam. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan sains 

dalam PISA tidak hanya diperoleh melalui 

pengetahuan yang terdapat di sekolah, melainkan 

dapat melalui sumber informasi lainnya. Dengan 

demikian pengetahuan yang dinilai akan diperoleh 

dari bidang fisika, kimia, biologi, ilmu bumi, dan ruang 

angkasa serta teknologi yang sesuai lainnya, sehingga 

pengetahuan memiliki keterkaitan dengan situasi 

nyata, serta mewakili setiap konsep ilmiah yang 

penting (OECD, 2013). Ketertarikan dan respons 

individu terhadap sains dan teknologi secara umum, 

serta topik yang memiliki dampak tertentu, secara 

signifikan dipengaruhi oleh tingkat literasi sains 

mereka. Salah satu tujuan pendidikan sains adalah 

agar peserta didik memperoleh pengetahuan sains 

dan teknologi serta menerapkan pengetahuan 

tersebut untuk kepentingan dirinya sendiri, orang 

lain, dan dunia (OECD, 2013).  

d. Domain Sikap 

Sejauh mana seseorang tertarik dan 

menanggapi sains, teknologi, dan isu-isu yang 

memiliki dampak tertentu sangat bergantung pada 

tingkat literasi sains mereka. Salah satu tujuan 

pendidikan sains adalah agar peserta didik 
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memperoleh pengetahuan sains dan teknologi untuk 

dirinya sendiri, serta untuk kepentingan masyarakat 

secara keseluruhan, dan untuk menggunakan 

pengetahuan itu (OECD, 2013). 

Mengacu pada beberapa pernyataan 

sebelumnya, maka kemampuan literasi sains terbagi 

menjadi empat domain besar, yaitu domain konteks 

dan situasi yaitu keterlibatan sains dalam situasi 

apapun, domain kompetensi, domain pengetahuan 

meliputi masalah pribadi, sosial, maupun global, dan 

domain sikap. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Literasi Sains terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi literasi sains, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa 

motivasi, minat, ketekunan, kecerdasan, dan lain 

sebagainya. Faktor eksternal antara lain seperti: 

kurikulum, guru, metode pembelajaran, bahan ajar 

yang digunakan, dan sebagainya (Fibonacci, 2020). 

Faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi literasi 

sains siswa, yaitu: proses pembelajaran, sikap sains 

peserta didik, dan minat baca. Proses pembelajaran 

memiliki hubungan positif terhadap literasi sains 

siswa. Apabila proses pembelajaran di sekolah 

berjalan dengan baik, maka semakin baik tingkat 
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literasi sains. Sikap sains memiliki hubungan positif 

dengan literasi sains. Semakin banyak peserta didik 

yang menerapkan sikap sains, maka semakin baik 

tingkat literasi sains yang dimilikinya. Minat baca 

juga memiliki hubungan positif terhadap literasi 

sains. Artinya semakin sering peserta didik 

membaca maka akan meningkatkan pengetahuan 

yang dimilikinya, dan meningkat pula tingkat literasi 

sains peserta didik (Jannah et al., 2020). 

PISA 2015 menyebutkan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam penilaian literasi, seperti 

karakteristik latar belakang peserta didik, keluarga 

dan pendidikan yang selama ini didapatkan oleh 

peserta didik. Selain itu, terdapat pula faktor proses 

pengajaran dan pembelajaran di sekolah terkait 

sistem atau lainnya. Termasuk juga lingkungan 

belajar ataupun lingkungan sekolah yang 

mendukung pembelajaran sains, seperti 

laboratorium, kurikulum sekolah, dan nilai yang 

dikaitkan dengan sains (OECD, 2019). Berdasarkan 

pemaparan mengenai faktor yang mempengaruhi 

literasi sains, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi: minat baca, sikap sains peserta didik, 



 

20 

 

motivasi, kecerdasan, ketekunan, latar belakang 

keluarga, pendidikan, dan sebagainya. Faktor 

eksternal meliputi: proses pembelajaran, kurikulum, 

bahan ajar, guru, lingkungan pembelajaran, dan lain 

sebagainya.  

3. Pentingnya Kemampuan Literasi Sains 

Literasi sains merupakan sebuah disiplin yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dengan 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip metode ilmiah. Hal ini 

berlaku tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari dan 

lingkungan kerja, tetapi juga dalam menyelesaikan 

masalah pribadi dan mempertimbangkan isu-isu ilmiah 

yang signifikan dalam pengambilan keputusan sosial 

berdasarkan pendekatan ilmiah (Pratiwi et al., 2019). 

Individu yang memiliki kemampuan literasi sains 

cenderung lebih mudah terlibat dalam karir yang 

produktif di dunia kerja dan komunitas global. 

Kelebihan ini terjadi karena kemampuan mereka dalam 

menerapkan pengetahuan ilmiah, berpikir secara kritis, 

dan memiliki keterampilan dalam pengambilan 

keputusan (Yuenyong, 2009). Literasi sains merupakan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah 

dalam mengenali masalah dan menyimpulkan 
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berdasarkan bukti yang ada, serta untuk memahami 

dan mengambil keputusan terkait dengan alam dan 

dampak perubahan yang diakibatkan oleh aktivitas 

manusia terhadap alam (OECD, 2019). Pengetahuan 

yang berkaitan dengan literasi sains memiliki peran 

yang signifikan dalam pemahaman tentang ilmu alam, 

norma dan metode ilmiah, serta memahami bagaimana 

ilmu pengetahuan dan teknologi berperan dalam 

masyarakat. Selain itu, pengetahuan ini juga 

berkontribusi pada kompetisi dalam konteks ilmiah, 

kemampuan membaca dan menulis, penerapan 

beberapa pengetahuan ilmiah, dan kemampuan 

berpikir dalam situasi sehari-hari. 

4. Gender 

Gender atau jenis kelamin seringkali menjadi 

faktor yang diteliti untuk membuktikan perbedaan 

kemampuan antara laki-laki dan perempuan. Menurut 

Sandra Witelson, seorang ahli saraf dari Kanada, secara 

umum otak anak perempuan memiliki ukuran yang 

lebih kecil dibandingkan otak anak laki-laki. Terkait 

kemampuan belajar sains, terdapat satu bagian dalam 

otak yang disebut Inferior Parietal Lobule (IPL) yang 

cenderung lebih besar pada anak laki-laki, terutama 

pada bagian otak kirinya. Kondisi ini menyebabkan 
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anak laki-laki memiliki keunggulan dalam penguasaan 

pengenalan ruang tiga dimensi (visual spatial) 

dibandingkan dengan anak perempuan (Suryaprani et 

al., 2016). Adanya perbedaan gender secara alami dapat 

mengakibatkan perbedaan fisiologi yang berpotensi 

mempengaruhi psikologi siswa. Karena itu, siswa laki-

laki dan perempuan mungkin memiliki perbedaan 

dalam cara mereka belajar. (Zubaidah Amir, 2013).  

Dalam konteks pembelajaran, perempuan 

biasanya memiliki kecenderungan untuk lebih 

menyukai pengalaman belajar langsung (hands-on), 

membuat penilaian berdasarkan intuisi dan perasaan, 

memiliki orientasi terhadap hubungan antar konsep, 

serta merasa nyaman dengan situasi yang ambigu. Di 

sisi lain, laki-laki cenderung lebih condong pada analisis 

dalam pembelajaran, berpikir secara logis dan rasional, 

serta menikmati bekerja dengan simbol dan struktur. 

(Kulturel-Konak, 2011). Berbagai penelitian 

menunjukkan kemungkinan adanya hubungan antara 

perbedaan gender dan kemampuan berpikir. Reni A. 

Hawardi, pada tahun 2006, menjelaskan bahwa 

interaksi otak pada perempuan secara tak terduga 

dapat mempengaruhi pengetahuan dan perilaku.  
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Gender mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan penalaran matematis. Nilai 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis siswa laki-laki lebih tinggi 

daripada siswa perempuan ( Harry dkk, 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa perempuan 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

perhitungan, sedangkan siswa laki-laki memiliki 

keunggulan dalam pengembangan hipotesis (Galuh, 

2014). Selain itu, Hango (2013) menyatakan bahwa 

“laki-laki lebih dominan dalam bidang STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics), sedangkan 

sebagian besar perempuan lebih tertarik pada bidang 

biologi atau ilmu pengetahuan”. Menurut Rodger 

(2011), “terdapat perbedaan minat antara laki-laki dan 

perempuan, di mana perempuan lebih tertarik pada 

topik yang berhubungan dengan diri sendiri, terutama 

kesehatan, pemikiran, dan kebahagiaan”. 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

“Untuk mendukung penelitian ini, berikut 

dikemukakan hasil penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini:” 

Penelitian yang dilakukan oleh Purwani et al., 2018 
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menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains siswa 

dalam domain kompetensi sains dan sikap relatif rendah. 

Penelitian tersebut fokus pada kemampuan literasi sains 

dalam domain kompetensi dan sikap pada materi 

biodiversitas. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan et 

al., 2017 mengungkapkan bahwa keterampilan literasi 

sains siswa masih rendah. Selain itu, siswa juga kurang 

kompeten dalam menghubungkan konsep sains dengan 

isu-isu sosio-ilmiah. Penelitian tersebut fokus pada 

kemampuan literasi sains siswa dalam domain 

kompetensi dan penghubungan konsep sains dengan isu-

isu sosio-ilmiah dalam pembelajaran biologi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wasis, 2020 mengindikasikan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa SMA/MA di Kabupaten 

Sumenep masih rendah. Dalam penelitian tersebut, 

ditemukan bahwa “persentase rata-rata kompetensi 

siswa dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah adalah 

26,00%, kompetensi dalam mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah adalah 12,51%, dan kompetensi 

dalam menginterpretasi data dan bukti adalah 43,99%”. 

Selain itu, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam 

kemampuan literasi sains antara siswa laki-laki dan 

perempuan dalam materi kalor. Penelitian ini fokus pada 

kemampuan literasi sains siswa SMA/MA dalam domain 
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kompetensi dan melakukan analisis berdasarkan gender. 

Penelitian yang dilakukan oleh Djatmiko & Mahbubah, 

2022 menemukan bahwa kemampuan literasi sains siswa 

lebih tinggi dalam pengetahuan prosedural dibandingkan 

dengan tingkat kemampuan lainnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sutrisna, 2021 mengungkapkan bahwa 

nilai rata-rata literasi sains siswa Kelas X SMA di Kota 

Sungai Penuh dikategorikan rendah. rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti minat membaca yang masih 

rendah dan penggunaan alat evaluasi yang belum 

mendukung pengembangan literasi sains. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fadlika et al., 2020 menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa 

berada pada kategori sedang. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa kemampuan siswa laki-laki dalam 

mengidentifikasi permasalahan ilmiah dengan benar 

lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan, sedangkan 

kemampuan siswa perempuan dalam menjelaskan 

fenomena ilmiah dengan benar lebih tinggi daripada 

siswa laki-laki. Selain itu, kemampuan siswa perempuan 

dalam menggunakan bukti-bukti ilmiah dengan benar 

juga lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. 
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C. Kerangka Berpikir  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan literasi sains siswa kelas IX SMP Riyadul 

Mubarok. Dengan mempertimbangkan perbedaan gender. 

Kemampuan siswa untuk menggambarkan, menjelaskan, 

dan mengantisipasi kejadian menggunakan penalaran, ide, 

proses, fakta, dan instrumen merupakan komponen literasi 

sains mereka (OECD, 2016).  

“Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

kemampuan literasi sains peserta didik dengan 

memperhatikan aspek kompetensi yang sesuai dengan 

kerangka PISA yang kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan perbedaan gender. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

  

Literasi Sains  Merupakan keterampilan yang dibutuhkan  
di abad 21, dan merupakan hal penting dalam  

pendidikan.   

Literasi Sains pada Pendidikan Indonesia dituangkan  
dalam kurikulum 2013   

Pembelajaran IPA di SMP Terpadu Riyadul Mubarok  
sudah menerapkan Kurikulum 2013   

An alis   Kemampuan Literasi Sains Siswa    

Laki-Laki 
-   

perempuan 

 

Analis   Kemampuan Literasi Sains Siswa Berdasarkan  
Gender   

Deskripsi kemampaun  
Literasi Sains Siswa  
Perempuan   

Deskripsi kemampaun  
Literasi Sains Siswa  
Laki-laki   
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dimana hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX sebanyak 

20 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan dengan masing-masing 3 siswa dengan nilai 

tertinggi, 4 sedang dan 3 rendah berdasarkan nilai IPA pada 

semester sebelumnya. 

C. Alur Penelitian 

      Tujuan dari alur penelitian ini adalah agar penelitian 

dapat dilakukan dengan benar dan konsisten agar tercipta 

alur pelaksanaan penelitian yang akan menjadi pedoman 

dalam pelaksanaan penelitian ini. Pra-riset dan implementasi 

penelitian adalah dua langkah dari alur penelitian ini, dan 

keduanya ditunjukkan pada Gambar 3.1 
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Gambar 3. 2 Analisis Data & Pembahasan 

Literatur Studi Pustaka 

Analisis Kebutuhan 

Menganalisis Temuan 

Pengajuan Proposal Penelitian, dan Seminar 
Proposal 

Revisi 

Analisis Data  

Kesimpulan 

Penerjemahan soal 
Literasi Sains dari PISA 

Revisi Validasi terjemahan 
soal 

Pengambilan data Tes 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Kemampuan Literasi   

Tes merupakan suatu metode pengukuran yang 

melibatkan serangkaian pertanyaan yang digunakan oleh 

peneliti untuk menilai kemampuan peserta didik, baik laki-

laki maupun perempuan, dalam memberikan jawaban 

tertulis. Dalam konteks kemampuan literasi sains siswa, tes 

yang digunakan didasarkan pada indikator PISA. PISA 

(Programme for International Student Assessment) adalah 

survei internasional yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan literasi siswa di berbagai negara yang 

tergabung dalam PISA. Tes tertulis yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 10 soal dalam bentuk uraian dan 

pilihan ganda, yang diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia agar dapat mengukur kemampuan literasi sains 

siswa dalam domain kompetensi yang terkait dengan 

materi Energi alternatif. Soal tersebut merupakan 

kumpulan soal PISA dari tahun 2009 sebanyak dua soal, 

tahun 2012 sebanyak empat soal, tahun 2015 sebanyak 

lima soal. 
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2. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada enam siswa, yang masing-

masing terdiri dari tiga siswa laki-laki dan perempuan dengan 

tingkat kemampuan literasi sains rendah, sedang, dan tinggi 

untuk menggali informasi tentang faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data terjadi bersamaan 

dengan proses pengumpulan data maupun setelah 

pengumpulan data selesai, dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan. Peneliti telah memeriksa tanggapan yang diberikan 

oleh responden selama prosedur wawancara (Sugiyono, 2018). 

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono, 2018 

mengemukakan bahwa Proses analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berkelanjutan hingga selesai, tanpa adanya 

kejenuhan dalam data. Tahapan aktivitas dalam analisis data 

mencakup klasifikasi, reduksi, penyajian, penafsiran, dan 

pembuatan kesimpulan. 

a. Klasifikasi Data 

Proses pengklasifikasian semua data, termasuk yang 

diperoleh melalui pengamatan lapangan langsung dan 
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wawancara dengan peserta studi, dikenal dengan istilah 

klasifikasi. Setelah membaca dan menganalisis semua 

informasi secara menyeluruh, kemudian dikategorikan 

menurut tingkat literasi sains siswa. Penggolongan tingkat 

kemampuan literasi sains siswa digolongkan mulai dari 

tingkat rendah, sedang, & tinggi.  Hal ini dilakukan agar data 

yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami. 

Tabel tentang klasifikasi tingkat kemampuan literasi sains 

ditunjukkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Klasifikasi tingkat kemampuan literasi sains siswa 

Skor Kriteria 

> 74% Tinggi 

50% − 74% Sedang 

< 50% Rendah 

Sumber: Sugiyon, (2018). 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah jenis analisis data yang 

mengklarifikasi, mengatur, mengarahkan, dan membuang 

data asing untuk memperoleh dan mengkonfirmasi temuan. 

Tujuan dari metode reduksi data adalah untuk mencegah 

terjadinya penumpukan data atau informasi peserta didik. 
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c. Penyajian Data 

Tindakan penyajian data dapat dilihat sebagai 

upaya untuk mengatur seluruh pengetahuan yang telah 

dikumpulkan dari lapangan dengan cara diatur dan 

disajikan secara logis untuk membantu peneliti dalam 

pengambilan keputusan mereka. Data dapat disajikan 

secara visual melalui penggunaan pernyataan logis, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Hasil wawancara, 

temuan tes kemampuan literasi sains, dan triangulasi data 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini. 

d. Penafsiran Data 

Proses interpretasi data kualitatif melibatkan 

perbandingan teori dengan pengamatan praktis. Sebagai 

konsekuensi dari interpretasi data kualitatif, teori baru 

(proposisi, ide) dapat ditambahkan, dipertanyakan atau 

teori saat ini dapat diperkuat. Seni menyatukan kata-kata 

untuk membuat frase (atau proposisi) dari analisis data 

berbasis alami disebut interpretasi data kualitatif. 

Kebenaran ini menyadarkan kita bahwa pemahaman data 

kualitatif memerlukan perpaduan antara pengetahuan 

(pemikiran) dan emosi (hati) yang terkait. 
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e. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan merupakan tahap di mana informasi dan 

data yang telah diklasifikasikan diringkas menjadi 

pernyataan kalimat atau formula yang singkat namun 

memiliki signifikansi yang mendalam. Pada penelitian ini 

penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian data dengan 

tujuan memperoleh kesimpulan tentang kemampuan 

literasi sains siswa SMP Terpadu Riyadul Mubarok 

berdasarkan Gender.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan literasi sains siswa di SMP 

Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain kompetensi 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian berdasarkan Test PISA 

Berdasarkan hasil tes literasi sains yang 

dilakukan, didapatkan hasil kemampuan literasi sains 

siswa seperti pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kode L merupakan sampel dari siswa laki-laki, Kode P 

merupakan sampel dari siswa perempuan. Berdasarkan 
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Gambar 4.1 di atas diketahui bahwa nilai tertinggi dan 

terendah didapat dari siswa perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kemampuan literasi sains dari  20 siswa 

berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa nilai kemampuan literasi sains siswa tertinggi 

adalah 78 sedangkan nilai terendah dengan skor 33, dan 

skor rata-rata kemampuan literasi sains siswa adalah 

55,00. Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 dapat 

dilihat bahwa rata-rata kemampuan literasi sains siswa 

Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam domain 
kompetensi. 

Kriteria Kode siswa Skor 

Tinggi P01 78 

Sedang P02 

 L10 

 L04, P08, L09,P09 

 P06, P07,L08  

L03, P04 

P05 

52 

56 

59 

63 

67 

70 

Rendah P03 

L01, P10 

L02, L07 

L05, L06 

33 

37 

41 

48 
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berada dalam kategori rendah. Hasil kemampuan literasi 

sains yang didapatkan kemudian dikategorikan 

berdasarkan gender siswa. Hasil kemampuan literasi sains 

siswa laki-laki disajikan pada Gambar 4.2 dan Tabel 4.2, 

untuk hasil kemampuan literasi sains siswa perempuan 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan Tabel 4.3. 

 

Gambar 4.2 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa laki-laki   

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa 

skor dari kemampuan literasi sains siswa laki-laki tidak ada 

yang mencapai kategori tinggi. 

Tabel 4.2 1 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa laki-laki 
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Hasil kemampuan literasi sains siswa laki-laki 

berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai 

kemampuan literasi sains siswa laki-laki tertinggi adalah 

67 sedangkan nilai terendah dengan skor 37, dan skor 

rata- rata kemampuan literasi sains siswa laki-laki adalah 

53,00. Data dalam Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 

menunjukkan bahwa rara-rata kemampuan literasi sains 

siswa laki-laki berada dalam kategori rendah. 

 

Gambar 4.3 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa nilai 

literasi sains pada siswa perempuan lebih variatif 
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daripada nilai literasi sains siswa laki-laki, hal itu 

disebabkan oleh tercapainya skor yang masuk kedalam 

kategori tinggi.  

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa Perempuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kemampuan literasi sains siswa perempuan 

berdasarkan Gambar 4.3 dan Tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwa nilai kemampuan literasi sains siswa perempuan 

tertinggi dengan skor 78 dan nilai terendah dengan skor 

33, dan skor rata-rata kemampuan literasi sains siswa 

perempuan 58,10. Data dalam Gambar 4.3 menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan literasi sains siswa 

perempuan berada di kategori rendah. 

Kriteria Kode siswa Skor 

Tinggi P01 78 

Sedang P05 

P04 

P06, P07 

P08, P09 

P02 

70 

67 

63 

59 

52 

Rendah P03 

L01, P10 

33 

37 
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a. Deskripsi kemampuan literasi sains siswa SMP 

Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain 

kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah   

Berdasarkan hasil tes literasi sains yang 

dilakukan didapatkan hasil kemampuan literasi sains 

siswa dalam domain kompetensi menjelaskan 

fenomena ilmiah yang disajikan pada Gambar 4.4 

dan Tabel 4.4.  

 

Gambar 4.4 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siwa 
dalam menjelaskan fenomena ilmiah. 

Kode L merupakan skor untuk siswa laki-laki, 

sedangkan kode P untuk hasil skor siswa 

perempuan. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kompetensi menjelaskan fenomena 

ilmiah. 
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Tabel 4.4 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa 
dalam menjelaskan fenomena ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

Hasil kemampuan literasi sains dalam domain 

kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah siswa 

berdasarkan Gambar 4.4 dan Tabel 4.4 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa 

berada dalam kategori rendah, dapat diketahui 

bahwa skor kemampuan literasi sains siswa dalam 

domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah 

tertinggi adalah 52, sedangkan skor terendah 

adalah 31, dan  rata-rata kemampuan literasi sains 

siswa dalam domain kompetensi menjelaskan 

fenomena ilimiah adalah 40,50. Hasil kemampuan 

literasi sains siswa laki-laki dan perempuan Pada 

domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah 

disajikan pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 

Kriteria Kode siswa Skor 

Sedang P01, L03 52 

Rendah P06, L09 

L01,  P02, L04, P04, P07, P09, L10 

L02, P03, P05, L06, L08, P08, P10 

L05,  L07,  

48 

41 

36 

31 
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Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa laki-laki 
dalam menjelaskan fenomena ilmiah 

 

 

 

 

 

 

Skor dari kompetensi fenomena ilmiah siswa 

laki-laki hanya termasuk kedalam kedua kategori 

yaitu sedang dan rendah. 

Tabel 4.6 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa 
perempuan dalam menjelaskan fenomena ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Kode siswa Skor 

Sedang  L03 52 

Rendah  L09 

L01,  L04, L10 

L02 

L05,  L07,  

48 

41 

36 

31 

Kriteria Kode siswa Skor 

Sedang P01 52 

Rendah 

 

P06 

P02, P04, P07, P09 

P03, P05, P08, P10 

 

48 

41 

      36 
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Nilai kemampuan literasi sains siswa dalam 

domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah 

untuk siswa laki-laki dan perempuan tertinggi 

berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 adalah 52 pada siswa 

dengan kode P01 dan L03, sedangkan skor 

sedangkan untuk skor sedang siswa laki-laki dan 

perempuan adalah 41 pada siswa dengan kode L01, 

L04, L10, P02, P04, P07, dan P09. Untuk skor 

terendah siswa laki-laki adalah 31 pada siswa 

dengan kode L05 dan L07, untuk skor terendah 

siswa perempuan adalah 36 pada siswa dengan kode 

P03, P09, P10. Untuk skor rata-rata kemampuan 

literasi sains siswa laki-laki adalah 39,30 sedangkan 

untuk siswa perempuan adalah 40,80 yang keduanya 

berada di kategori rendah. 

b. Deskripsi kemampuan literasi sains siswa SMP 

Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain 

kompetensi mengevaluasi dan  merancang 

penyelidikan ilmiah  disajikan pada Gambar 4.5 dan 

Tabel 4.7 
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Gambar 4.5 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa dalam 
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

Kode L merupakan hasil kemampuan literasi 

sains siswa laki-laki, sedangkan kode P merupakan 

hasil kemampuan literasi sains siswa perempuan. 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai 

yang diperoleh lebih variatif sehingga semua 

kategori tinggi, sedang rendah terpenuhi. 

Tabel 4.7 Hasil Kemampuan Literasi dalam mengevaluasi 
dan merancang penyelidikan ilmiah 
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Hasil kemampuan literasi sains siswa SMP 

Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain kompetensi 

mengevaluasi dan melakukan penyelidikan ilmiah 

berdasarkan Gambar 4.5 dan tabel 4.6 menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata kemampuan siswa 

berada dalam kategori cukup, dapat diketahui bahwa 

persentase nilai kemampuan literasi sains siswa 

dalam domain kompetensi mengevaluasi dan 

melakukan penyelidikan ilmiah tertinggi adalah 86 

dan, dan nilai terendah dengan skor 54 dan 

persentase rata-rata kemampuan literasi sains siswa 

domain kompetensi mengevaluasi dan melakukan 

penyelidikan ilmiah adalah 62,10. Hasil kemampuan 

literasi sains siswa laki-laki dan perempuan Pada 

domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah 

disajikan pada Tabel 4.8 dan 4.9. 
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Tabel 4.8 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa laki-
laki dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah 

 

 

 

 

 

Hasil kemampuan literasi sains siswa laki-laki pada 

kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah termasuk kedalam kategori sedang. 

Tabel 4.9 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa 
perempuan dalam mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah 

 

Nilai tertinggi kemampuan literasi sains siswa  

dalam domain kompetensi kompetensi mengevaluasi 

dan  merancang penyelidikan ilmiah pada siswa laki-

Kriteria Kode siswa Skor 

Sedang L01, L04, L08 

L03, L06, L09,  

L10 

L02, L05, L07  

72 

62 

56 

54 

Kriteria Kode siswa Skor 

Tinggi P01 86 

Sedang P06 

P05, P08, P10 

P03, P04, P07, P09 

72 

62 

54 



 

47 

 

laki dan perempuan berdasarkan Tabel 4.7 dan 4.8 

adalah 72 untuk siswa laki-laki dengan kode L1, L04, 

dan L08 sedangkan skor untuk siswa perempuan 

adalah 86 dengan kode P01. Untuk Skor sedang 

siswa laki-laki dan perempuan adalah 62  pada siswa 

dengan kode L03, L06, L09, P02, P05, P08, dan P10. 

Untuk skor terendah siswa laki-laki dan perempuan 

adalah 54 pada siswa dengan kode L02, L05, L07, 

P03, P04, P07, dan P09. Untuk skor rata-rata 

kemampuan literasi sains siswa laki-laki adalah 

62,00 sedangkan untuk siswa perempuan adalah 

62,20 yang keduanya berada di kategori sedang. 

c. Deskripsi kemampuan literasi sains siswa SMP 

Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain 

kompetensi menginterpretasikan data dan bukti 

ilmiah disajikan pada Gambar 4.6 dan tabel 4.10. 
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Gambar 4.6 Hasil Kemampuan Literasi dalam 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

Kode L untuk hasil literasi sains siswa laki-laki, 

sedangkan kode P merupakan hasil kemampuan 

literasi sains siswa perempuan, yang hasilnya tidak 

terdapat perbedaan skor yang signifikan antara siswa 

laki-laki dan perempuan. 

Tabel 4.10 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 
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Hasil kemampuan literasi sains siswa dalam 

domain Kompetensi  menginterpretasikan data dan 

bukti ilmiah berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan siswa berada dalam 

kategori rendah, dapat diketahui bahwa persentase 

nilai kemampuan literasi sains siswa dalam domain 

menginterpretasikan data dan bukti ilimiah tertingi 

adalah 52 sedangkan nilai terendah adalah 27 dan 

skor rata-rata kemampuan literasi sains dalam 

domain Kompetensi  menginterpretasikan data dan 

bukti ilmiah siswa adalah 37,30. Hasil kemampuan 

literasi sains siswa laki-laki dan perempuan Pada 

domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah 

disajikan pada Tabel 4.11 dan 4.12. 

Tabel 4.11 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

L02, P02, P03, L07, L09 
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Rendah L03 

L08  

48 

46 
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Hasil kemampuan literasi sains siswa laki-laki 

pada kompetensi menginterpretasikan data dan 

bukti ilmiah masuk ke dalam kategori rendah 

berbeda halnya dengan siswa perempuan seperti 

pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12  Hasil Kemampuan Literasi sains dalam 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kemampuan literasi sains siswa dalam domain 

kompetensi menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

pada siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan tabel 4.10 

dan 4.11 menunjukkan skor tertinggi 48 untuk siswa laki-

laki dengan kode L03 dan 52 untuk siswa perempuan 

L01, L04, L05, L06, L10 

L02, L07, L09  

36 

32 

Kriteria Kode siswa Skor 

Sedang P01 52 

Rendah P04 

P07 

P06, P08, P09 

P02, P03 

P05 

P10 

48 

46 

36 

32 

31 

        27 
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dengan kode P01. Sedangkan untuk skor terendah siswa 

laki-laki dan adalah 32 pada siswa dengan kode L02, dan 

L09, sedangkan untuk skor terendah siswa perempuan 

adalah 27 pada siswa dengan kode P10. Untuk skor rata-

rata kemampuan literasi sains siswa laki-laki adalah 37,00 

sedangkan untuk siswa perempuan adalah 37,60 yang 

keduanya berada di kategori rendah. 

2. Hasil penelitian berdasarkan wawancara 

Wawancara dilakukan kepada 6 siswa yang terdiri 

dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan dengan 

skor kemampuan literasi sains tinggi, sedang, dan 

rendah. 

a. Hasil wawancara kepada siswa laki-laki dengan skor 

kemampuan literasi sains tinggi. 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berdasarkan soal 
nomor satu apakah 
kamu yakin dengan 
jawabanmu? Apa 
alasannya? 

Yakin, karena energi 
gerak yang dihasilkan 
oleh air menjadi energi 
listrik 

2. Berdasarkan soal 
nomor dua, apa yang 
dimaksud dengan 
pembangkit listrik 

Pembangkit listrik tenaga 
fosil yang dihasilkan 
dengan bahan bakar batu 
bara dan lainnya, 
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tenaga fosil dan 
pembangkit listrik 
tenaga air? Manakah 
yang lebih ramah 
lingkungan? Apa 
alasannya? 

 

pembangkit listrik tenaga 
air yang dihasilkan oleh 
air. Pembangkit listrik 
tenaga air, karena lebih 
ramah lingkungan. 

 

3. Berdasarkan soal 
nomor tiga, apakah 
suhu suatu minuman 
dapat berubah jika di 
simpan dalam suatu 
ruangan? perubahan 
apa yang terjadi? Air 
apa saja yang 
berubah? Apakah jika 
di diamkan 10 menit 
air mineral bisa lebih 
panas dari suhu 
ruangan?  

 

Iya, dapat berubah, air 
mineral dan kopi panas 
dapat berubah suhunya. 
Tidak 

4. Berdasarkan soal 
nomor empat, apakah 
kedua grafik saling 
berhubungan? Lalu 
pendapat siapa yang 
kamu anggap benar? 
Atau keduanya benar? 
Mengapa pendapat 
jani dianggap benar 
berdasarkan grafik? 

 

Iya berhubungan, 
pendapat Jani. Karena 
suhu rata-rata pada 
tahun 1980-1990 
meningkat, dan emisi 
juga meningkat. 

 

5. Apakah kamu yakin 
pendapat Jani benar? 

Ada perbedaan pada 
tahun 1890-1910 suhu 
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Lalu faktor apa yang 
dimaksud oleh Jani? 

rata-rata turun 
sedangkan emisi 
meningkat, karena pada 
gambar memiliki 
perbedaan 

6. Berdasarkan soal 
nomor enam, apakah 
tekanan udara di laut 
dan di pegunungan 
berbeda? Lalu apa 
alasan kamu 
menjawab demikian? 

 

Berbeda, kurang tahu 

7. Berdasarkan soal 
nomor tujuh, 
pembangkit seperti 
apa yang ramah 
lingkungan? Apa 
kelebihannya dan 
kekurangannya? 

 

Pembangkit listrik tenaga 
angin, lebih baik 
daripada bahan bakar 
fosil karena lebih ramah 
lingkungan, sedangkan 
kekurangannya kalau 
rusak sulit diperbaiki 
daripada pembangkit 
listrik dengan bahan 
bakar fosil. 

 

8. Berdasarkan soal 
nomor delapan, bus 
manakah yang lebih 
ramah lingkungan? 
Dari manakah sumber 
listrik yang 
digunakan? Apakah 
ada yang ramah 
lingkungan?  

Bus yang ditenagai oleh 
listrik, dari bahan bakar 
fosil, tidak 
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9. Mengapa penggunaan 
pembangkit listrik 
tenaga bio, tidak 
memberikan efek pada 
kenaikan CO2 seperti 
pembangkit listrik 
tenaga fosil? 

 

Karena sifat kimia yang 
dikeluarkan memiliki 
sifat yang berbeda 
dengan bahan bakar fosil 

10. Bahan bakar mana 
yang kamu anggap 
lebih ramah 
lingkungan? Kenapa 
masyarakat lebih 
memilih petroleum 
daripada ethanol 
padahal harganya 
sama? 

 

Ethanol, karena energi 
yang dihasilkan lebih 
besar. 

 

b. Hasil wawancara kepada siswa laki-laki dengan skor 

kemampuan literasi sains sedang. 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berdasarkan soal 
nomor satu apakah 
kamu yakin dengan 
jawabanmu? Apa 
alasannya? 

Yakin, karena itu 
jawabannya.  
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2. Berdasarkan soal 
nomor dua, apa yang 
dimaksud dengan 
pembangkit listrik 
tenaga fosil dan 
pembangkit listrik 
tenaga air? Manakah 
yang lebih ramah 
lingkungan? Apa 
alasannya? 

 

Pembangkit listrik tenaga 
fosil yaitu pembangkit 
listrik yang dihasilkan 
dari bahan bakar fosil 
contohnya minyak bumi 
dan batu bara. 
Pembangkit listrik tenaga 
air yaitu yang 
menghasilkan energi 
listrik yang sumbernya 
dari energi air.  
Pembangkit listrik tenaga 
air, karena air adalah 
salah satu sumber daya 
alam yang dapat 
diperbaharui, maksudnya 
tidak akan pernah habis, 
sehingga tidak 
memberikan dampak 
negatif bagi lingkungan 
berbeda dengan bahan 
bakar fosil yang akan 
merusak lingkungan 
contohnya asap 
kendaraan yang berasal 
dari bahan bakar minyak. 

 

3. Berdasarkan soal 
nomor tiga, apakah 
suhu suatu minuman 
dapat berubah jika 
disimpan dalam suatu 
ruangan? perubahan 
apa yang terjadi? Air 
apa saja yang 
berubah? Apakah jika 

Dapat, kenaikan suhu 
pada air mineral dan 
penurunan suhu pada 
kopi. Yakin, karena 
secangkir air mineral 
dingin lama kelamaan 
suhunya akan naik, dan 
kopi akan mengalami 
penurunan suhu. 
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di diamkan 10 menit 
air mineral bisa lebih 
panas dari suhu 
ruangan?  

 

 

4. Berdasarkan soal 
nomor empat, apakah 
kedua grafik saling 
berhubungan? Lalu 
pendapat siapa yang 
kamu anggap benar? 
Atau keduanya benar? 
Mengapa pendapat 
jani dianggap benar 
berdasarkan grafik? 

 

Iya, keduanya benar. 
Pada grafik suhu rata-
rata dan emisi sama. 

5. Apakah kamu yakin 
pendapat Jani benar? 
Lalu faktor apa yang 
dimaksud oleh Jani? 

Iya benar, berpengaruh. 

6. Berdasarkan soal 
nomor enam, apakah 
tekanan udara di laut 
dan di pegunungan 
berbeda? Lalu apa 
alasan kamu 
menjawab demikian? 

 

Berbeda, Karena semakin 
tinggi maka makin 
rendah oksigennya, 

7. Berdasarkan soal 
nomor tujuh, 
pembangkit seperti 
apa yang ramah 
lingkungan? Apa 

Pembangkit listrik tenaga 
angin, kelebihannya 
ramah lingkungan dan 
sedikit dampak 
negatifnya, 
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kelebihannya dan 
kekurangannya? 

 

kekurangannya 
membutuhkan proses 
yang lama. Yakin. 

 

8. Berdasarkan soal 
nomor delapan, bus 
manakah yang lebih 
ramah lingkungan? 
Dari manakah sumber 
listrik yang 
digunakan? Apakah 
ada yang ramah 
lingkungan?  

 

Tidak ada, ada kalau 
listriknya dari 
pembangkit listrik tenaga 
air. 

9. Mengapa penggunaan 
pembangkit listrik 
tenaga bio, tidak 
memberikan efek pada 
kenaikan CO2 seperti 
pembangkit listrik 
tenaga fosil? 

 

Yakin, karena tanaman 
berfotosintesis 
membutuhkan CO2. 

10. Bahan bakar mana 
yang kamu anggap 
lebih ramah 
lingkungan? Kenapa 
masyarakat lebih 
memilih petroleum 
daripada ethanol 
padahal harganya 
sama? 

 

Ethanol, karena energi 
yang dihasilkan lebih 
banyak daripada ethanol. 
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c. Hasil wawancara kepada siswa laki-laki dengan skor 

kemampuan literasi sains rendah. 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berdasarkan soal 
nomor satu apakah 
kamu yakin dengan 
jawabanmu? Apa 
alasannya? 

Yakin, karena pada 
gambar tersebut terdapat 
turbin yang 
menghasilkan energi 
gerak yang berubah 
menjadi listrik 

 

2. Berdasarkan soal 
nomor dua, apa yang 
dimaksud dengan 
pembangkit listrik 
tenaga fosil dan 
pembangkit listrik 
tenaga air? Manakah 
yang lebih ramah 
lingkungan? Apa 
alasannya? 

 

Pembangkit listrik tenaga 
air yang bersumber dari 
air, yang dimanfaatkan 
untuk jadi energi listrik 
pada generator. 
Pembangkit listrik tenaga 
fosil menggunakan bahan 
bakar. 

3. Berdasarkan soal 
nomor tiga, apakah 
suhu suatu minuman 
dapat berubah jika 
disimpan dalam suatu 
ruangan? perubahan 

Karena peter memiliki 
secangkir kopi panas 
dengan suhu 90 dengan 
air dingin suhunya 5, dan 
suhu ruangan 20, 
otomatis kopi panas 
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apa yang terjadi? Air 
apa saja yang 
berubah? Apakah jika 
di diamkan 10 menit 
air mineral bisa lebih 
panas dari suhu 
ruangan?  

 

suhunya turun jadi 70 
dan air dingin suhunya 
jadi 10. 

 

4. Berdasarkan soal 
nomor empat, apakah 
kedua grafik saling 
berhubungan? Lalu 
pendapat siapa yang 
kamu anggap benar? 
Atau keduanya benar? 
Mengapa pendapat 
jani dianggap benar 
berdasarkan grafik? 

 

Iya, pendapat Andre, 
pada tahun 1970 dan 
1990. 

5. Apakah kamu yakin 
pendapat Jani benar? 
Lalu faktor apa yang 
dimaksud oleh Jani? 

Karena bilah kincir angin 
berputar lebih lambat di 
tempat yang lebih tinggi 
dengan kecepatan yang 
sama, seiring 
bertambahnya ketinggian 
gravitasinya lebih kecil, 
yakin. 

 

6. Berdasarkan soal 
nomor enam, apakah 
tekanan udara di laut 
dan di pegunungan 
berbeda? Lalu apa 
alasan kamu 

Berbeda, Karena semakin 
tinggi maka makin 
rendah oksigennya, 
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menjawab demikian? 

 

7. Berdasarkan soal 
nomor tujuh, 
pembangkit seperti 
apa yang ramah 
lingkungan? Apa 
kelebihannya dan 
kekurangannya? 

 

Kelebihannya 
memudahkan aktivitas 
sehari-hari dan tidak 
mencemari udara bagi 
masyarakat. 

 

 
 

8. Berdasarkan soal 
nomor delapan, bus 
manakah yang lebih 
ramah lingkungan? 
Dari manakah sumber 
listrik yang 
digunakan? Apakah 
ada yang ramah 
lingkungan?  

 

Bus B, karena tidak 
mencemari lingkungan 
sekitar, tidak mencemari 
alam. 

9. Mengapa penggunaan 
pembangkit listrik 
tenaga bio, tidak 
memberikan efek pada 
kenaikan CO2 seperti 
pembangkit listrik 
tenaga fosil? 

 

Yakin, karena bahan 
bakar bio tidak memiliki 
efek samping dengan 
bahan bakar fosil, karena 
memiliki sifat kimia yang 
berbeda 

 

10. Bahan bakar mana 
yang kamu anggap 
lebih ramah 
lingkungan? Kenapa 

Petroleum, karena lebih 
produktif dan mudah 
ditemukan serta 
harganya lebih 



 

61 

 

masyarakat lebih 
memilih petroleum 
daripada ethanol 
padahal harganya 
sama? 

 

terjangkau. 

d. Hasil wawancara kepada siswa perempuan dengan 

skor kemampuan literasi sains tinggi. 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berdasarkan soal 
nomor satu apakah 
kamu yakin dengan 
jawabanmu? Apa 
alasannya? 

Tidak, turbin bergerak dan 
menghasilkan energi listrik 
sehingga energi gerak 
menjadi energi listrik 

2. Berdasarkan soal 
nomor dua, apa yang 
dimaksud dengan 
pembangkit listrik 
tenaga fosil dan 
pembangkit listrik 
tenaga air? Manakah 
yang lebih ramah 
lingkungan? Apa 
alasannya? 

 

Pembangkit listrik air yang 
ditenagai oleh air, seperti 
pada gambar dimana air 
menggerakan turbin lalu 
jadi listrik. Sedangkan 
pembangkit listrik tenaga 
fosil yang ditenagai oleh 
contohnya batu bara, 
minyak bumi dan lainnya. 

 

3. Berdasarkan soal 
nomor tiga, apakah 
suhu suatu minuman 
dapat berubah jika 
disimpan dalam suatu 

Karena secangkir kopi 
panas dan suhu air mineral 
dingin akan menyesuaikan 
ruangan, kopi penurunan 
air mineral kenaikan. 
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ruangan? perubahan 
apa yang terjadi? Air 
apa saja yang 
berubah? Apakah jika 
di diamkan 10 menit 
air mineral bisa lebih 
panas dari suhu 
ruangan?  

 

 

4. Berdasarkan soal 
nomor empat, apakah 
kedua grafik saling 
berhubungan? Lalu 
pendapat siapa yang 
kamu anggap benar? 
Atau keduanya benar? 
Mengapa pendapat 
jani dianggap benar 
berdasarkan grafik? 

 

Iya, keduanya benar, 
karena suhu rata-rata dan 
emisi 

5. Apakah kamu yakin 
pendapat Jani benar? 
Lalu faktor apa yang 
dimaksud oleh Jani? 

Benar, karena peningkatan 
emisi, tidak 

 

 

6. Berdasarkan soal 
nomor enam, apakah 
tekanan udara di laut 
dan di pegunungan 
berbeda? Lalu apa 
alasan kamu 
menjawab demikian? 

 

Beda, karena seiring 
bertambahnya ketinggian 
suhunya lebih rendah, 
tidak 
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7. Berdasarkan soal 
nomor tujuh, 
pembangkit seperti 
apa yang ramah 
lingkungan? Apa 
kelebihannya dan 
kekurangannya? 

 

Contohnya pembangkit 
listrik tenaga angin, 
kelebihannya dapat 
menghasilkan 
kekurangannya tidak 
menghasilkan angin. 

 

8. Berdasarkan soal 
nomor delapan, bus 
manakah yang lebih 
ramah lingkungan? 
Dari manakah sumber 
listrik yang 
digunakan? Apakah 
ada yang ramah 
lingkungan?  

 

Bus dengan bahan bakar 
listrik, energi fosil, tidak. 

9. Mengapa penggunaan 
pembangkit listrik 
tenaga bio, tidak 
memberikan efek pada 
kenaikan CO2 seperti 
pembangkit listrik 
tenaga fosil? 

 

Karena, yang dikeluarkan 
oleh pembangkit listrik 
memiliki unsur kimia 
berbeda. 

10. Bahan bakar mana 
yang kamu anggap 
lebih ramah 
lingkungan? Kenapa 
masyarakat lebih 
memilih petroleum 
daripada ethanol 

Ethanol, karena energi 
yang dihasilkan petroleum 
lebih besar daripada 
ethanol. 
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padahal harganya 
sama? 

 

 

e. Hasil wawancara kepada siswa perempuan dengan 

skor kemampuan literasi sains sedang. 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berdasarkan soal 
nomor satu apakah 
kamu yakin dengan 
jawabanmu? Apa 
alasannya? 

Tidak 

2. Berdasarkan soal 
nomor dua, apa yang 
dimaksud dengan 
pembangkit listrik 
tenaga fosil dan 
pembangkit listrik 
tenaga air? Manakah 
yang lebih ramah 
lingkungan? Apa 
alasannya? 

 

Karena dia tidak ramah 
lingkungan dan 
menyebabkan polusi, 
tenaga fosil. 

3. Berdasarkan soal 
nomor tiga, apakah 
suhu suatu minuman 
dapat berubah jika 
disimpan dalam suatu 
ruangan? perubahan 
apa yang terjadi? Air 

Bisa, tidak. 
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apa saja yang 
berubah? Apakah jika 
di diamkan 10 menit 
air mineral bisa lebih 
panas dari suhu 
ruangan?  

 

4. berdasarkan soal 
nomor empat, apakah 
kedua grafik saling 
berhubungan? Lalu 
pendapat siapa yang 
kamu anggap benar? 
Atau keduanya benar? 
Mengapa pendapat 
jani dianggap benar 
berdasarkan grafik? 

 

Jani 

5. Apakah kamu yakin 
pendapat Jani benar? 
Lalu faktor apa yang 
dimaksud oleh Jani? 

Yakin 

6. Berdasarkan soal 
nomor enam, apakah 
tekanan udara di laut 
dan di pegunungan 
berbeda? Lalu apa 
alasan kamu 
menjawab demikian? 

 

Tidak 
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7. Berdasarkan soal 
nomor tujuh, 
pembangkit seperti 
apa yang ramah 
lingkungan? Apa 
kelebihannya dan 
kekurangannya? 

 

Mudah didapat 

8. Berdasarkan soal 
nomor delapan, bus 
manakah yang lebih 
ramah lingkungan? 
Dari manakah sumber 
listrik yang 
digunakan? Apakah 
ada yang ramah 
lingkungan?  

 

Bus A, Karena dia Fosil 

9. Mengapa penggunaan 
pembangkit listrik 
tenaga bio, tidak 
memberikan efek pada 
kenaikan CO2 seperti 
pembangkit listrik 
tenaga fosil? 

Yakin 

10. Bahan bakar mana 
yang kamu anggap 
lebih ramah 
lingkungan? Kenapa 
masyarakat lebih 
memilih petroleum 
daripada ethanol 
padahal harganya 

Petroleum 
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sama? 

 

f. Hasil wawancara kepada siswa perempuan dengan 

skor kemampuan literasi sains rendah. 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berdasarkan soal 
nomor satu apakah 
kamu yakin dengan 
jawabanmu? Apa 
alasannya? 

Tidak yakin, karena tahu 
itu salah 

2. Berdasarkan soal 
nomor dua, apa yang 
dimaksud dengan 
pembangkit listrik 
tenaga fosil dan 
pembangkit listrik 
tenaga air? Manakah 
yang lebih ramah 
lingkungan? Apa 
alasannya? 

 

Pembangkit listrik 
merupakan sumber daya, 
pembangkit listrik tenaga 
air, karena bisa 
membantu masyarakat 

3. Berdasarkan soal 
nomor tiga, apakah 
suhu suatu minuman 
dapat berubah jika 
disimpan dalam suatu 
ruangan? perubahan 
apa yang terjadi? Air 
apa saja yang 
berubah? Apakah jika 

Yakin, karena 70 dan 25 
derajat celcius, iya. 
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di diamkan 10 menit 
air mineral bisa lebih 
panas dari suhu 
ruangan?  

 

4. Berdasarkan soal 
nomor empat, apakah 
kedua grafik saling 
berhubungan? Lalu 
pendapat siapa yang 
kamu anggap benar? 
Atau keduanya benar? 
Mengapa pendapat 
jani dianggap benar 
berdasarkan grafik? 

 

Tidak, Andre, karena 
Andre memunculkan dua 
grafik dan 
menyimpulkan grafik 
tersebut. 

5. Apakah kamu yakin 
pendapat Jani benar? 
Lalu faktor apa yang 
dimaksud oleh Jani? 

Salah, karena Jani. 

6. Berdasarkan soal 
nomor enam, apakah 
tekanan udara di laut 
dan di pegunungan 
berbeda? Lalu apa 
alasan kamu 
menjawab demikian? 

 

Tidak 

7. Berdasarkan soal 
nomor tujuh, 
pembangkit seperti 
apa yang ramah 
lingkungan? Apa 

Bisa mengeluarkan 
angin, anginnya 
berkurang 
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kelebihannya dan 
kekurangannya? 

 

8. Berdasarkan soal 
nomor delapan, bus 
manakah yang lebih 
ramah lingkungan? 
Dari manakah sumber 
listrik yang 
digunakan? Apakah 
ada yang ramah 
lingkungan?  

 

Bus A, karena bus A bisa 
railway. 

9. Mengapa penggunaan 
pembangkit listrik 
tenaga bio, tidak 
memberikan efek pada 
kenaikan CO2 seperti 
pembangkit listrik 
tenaga fosil? 

 

Tidak, karena para 
insinyur telah 
menggunakan berbagai 
cara untuk mengurangi 
CO2 dari atmosfer 

10. Bahan bakar mana 
yang kamu anggap 
lebih ramah 
lingkungan? Kenapa 
masyarakat lebih 
memilih petroleum 
daripada ethanol 
padahal harganya 
sama? 

 

Ethanol, petroleum 
merupakan bahan bakar 
fosil. 
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B. PEMBAHASAN 

1. Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Laki-Laki dan 

Perempuan Berdasarkan Hasil Tes PISA dan 

Wawancara 

 Secara umum kemampuan literasi sains siswa SMP 

Terpadu Riyadul Mubarok berada pada kategori sedang, 

karena masih ada beberapa siswa dengan skor 

kemampuan rendah. Skor kemampuan siswa yang rendah 

ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan memahami 

teks siswa, penilaian yang belum sepenuhnya berfokus 

pada literasi sains, dan kurangnya kemampuan guru 

dalam literasi sains. Selain itu, ada juga faktor lain seperti 

perbedaan tujuan pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah dengan Framework PISA. Meskipun 

menggunakan Kurikulum 2013 yang menargetkan literasi 

sains dalam PISA, pembelajaran IPA di sekolah lebih 

terbatas pada konten materi IPA, sedangkan PISA lebih 

menekankan penerapan pemikiran ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari dan fokus pada penggunaan 

pengetahuan praktis dan prinsip ilmiah dalam konteks 

non-akademik.  



 

71 

 

Inti dari kemampuan literasi sains siswa terletak 

pada aspek kompetensi. Ini disebabkan oleh kebutuhan 

akan pengetahuan dalam membangun literasi sains. 

Sebagai contoh, dalam indikator menjelaskan gejala sains 

dan teknologi, pengetahuan konten yang mencakup isi 

sains menjadi hal yang diperlukan (Nurhidayah, 2020). 

Dalam era saat ini, penerapan pembelajaran berbasis 

sains menjadi solusi di mana semua pembelajaran di 

sekolah diharapkan dapat mengarah pada pengembangan 

literasi sains.  

a. Kompetensi Menjelaskan Fenomena Ilmiah 

Pencapaian dalam kompetensi menjelaskan 

fenomena ilmiah menunjukkan persentase rendah 

sebesar 40,50%. Kompetensi ini mengharuskan siswa 

untuk mampu menjelaskan konten pengetahuan yang 

relevan dan menggunakannya untuk 

menginterpretasikan dan memberikan penjelasan 

tentang suatu kejadian. Salah satu contoh tes yang 

menggambarkan kompetensi menjelaskan fenomena 

ilmiah adalah tes nomor 2 berikut berikut. 

“Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan 
bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu bara 
sebagai sumber energinya. Jelaskan apakah 
Pembangkit listrik diatas lebih ramah lingkungan dari 
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pembangkit listrik dengan bahan bakar fosil?” 

Berdasarkan hasil identifikasi jawaban siswa. 

Jawaban siswa Sebagian besar tidak relevan dengan 

pertanyaan tersebut. Sebagian siswa laki-laki hanya 

mampu menjelaskan bahwa pembangkit listrik 

bertenaga air merupakan energi terbarukan dan 

energinya tidak akan habis dibandingkan energi fosil 

tanpa menjelaskan pencemaran lingkungan dari 

penggunaan energi fosil, jawaban tersebut hampir 

sama dengan sebagian siswa perempuan yang hanya 

menjelaskan bahwa pembangkit listrik bertenaga air 

ramah lingkungan karena menggunakan sumber energi 

air dan tidak dapat menjelaskan pencemaran 

lingkungan dari energi fosil. Untuk mengerjakan butir 

soal ini, siswa perlu membaca teks yang terdapat pada 

instrumen soal dan memahami energi terbarukan. 

Persentase keberhasilan siswa menjawab soal pada 

kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah adalah 

40.50%. Penelitian Khoiriza et al (2021) menunjukkan 

hal serupa dimana kemampuan menjelaskan fenomena 

ilmiah siswa berada pada kategori kurang.  Faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya hasil tersebut adalah 

kemampuan membaca dan memahami teks siswa yang 
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masih rendah. 

Skor tertinggi pada domain kompetensi 

Menjelaskan fenomena ilmiah adalah siswa dengan 

kode L03 dan P01 dengan skor 52, sedangkan skor 

terendah adalah siswa dengan kode L05 dengan skor 

51. Berdasarkan Tabel 4.11., siswa perempuan 

memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa laki-laki pada indikator literasi sains ini.  

b. Kompetensi Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan 

Ilmiah 

 Berdasarkan hasil tes pada kompetensi 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

siswa mencapai skor sebesar 74% pada kompetensi 

ini, yang masuk dalam kategori sedang. Kompetensi 

ini mengharuskan siswa untuk memiliki pemahaman 

tentang asal-usul suatu temuan dan metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang akurat. 

Soal yang menggambarkan kompetensi ini terdapat 

pada nomor 8 berikut. 

 “Identifikasi-lah Sebuah kota memiliki bus A yang 
mana seperti kebanyakan bus, ditenagai oleh mesin 
bensin. Bus-bus ini berpengaruh terhadap 
pencemaran lingkungan. Beberapa kota memiliki bus 
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B, yang ditenagai oleh mesin listrik. Tegangan yang 
diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan 
melalui jalur overhead (seperti kereta listrik). Listrik 
dipasok oleh pembangkit listrik menggunakan bahan 
bakar fosil. Masyarakat yang mendukung 
penggunaan bus B di kota tersebut mengatakan 
bahwa bus-bus tersebut tidak berpengaruh pada 
pencemaran lingkungan.   Apakah pernyataan 
tersebut benar?  Jelaskan!”. 

 Berdasarkan hasil penelusuran jawaban siswa, 

mayoritas siswa mampu memberikan jawaban untuk 

pertanyaan tersebut. Siswa dapat menjelaskan 

bahwa bus yang menggunakan energi batu bara 

berpengaruh pada pencemaran lingkungan. Sebagian 

besar siswa menjawab bahwa bus B tidak 

berpengaruh terhadap pencemaran lingkungan 

karena menggunakan energi listrik, sedangkan bus A 

menggunakan energi Fosil.  

 Kemampuan dalam kompetensi ini diuji melalui 

tiga soal yang tersebar dalam berbagai konteks. 

Secara keseluruhan, kemampuan siswa dalam 

kategori sedang dengan persentase sebesar 74%. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhidayah 

(2020) yang menunjukkan bahwa kompetensi 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

pada kategori sedang yakni sebesar 72%. Faktor 



 

75 

 

yang menyebabkan siswa pada kategori sedang 

adalah kemampuan siswa pada pengetahuan 

prosedural yang masih rendah. Pengetahuan ini 

didapatkan dari kegiatan praktikum disekolah, 

namun karena masih belum maksimal sehingga 

menyebabkan kemampuan siswa belum terasah 

dengan baik.  Skor tertinggi pada domain 

kompetensi mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah adalah siswa dengan kode P01 

dengan skor 86, sedangkan untuk skor terendah 

dengan skor 54 diperoleh 7 siswa dengan kode L02, 

L05, L07, P03, P04, P07, dan P09. sedangkan skor 

terendah adalah siswa dengan kode L05 dengan 

skor 51. Berdasarkan Tabel 4.11., siswa perempuan 

memiliki skor rata-rata yang lebih baik daripada 

siswa laki-laki. Hasil PISA 2018 juga menyatakan 

bahwa perempuan lebih unggul dalam indikator 

mengevaluasi dan mendesain penyelidikan sains ini. 

Hal tersebut terjadi pada sebagian besar negara yang 

mengikuti PISA (OECD, 2015) Hal ini mungkin 

disebabkan oleh bentuk anatomi tubuh  dari laki-laki 

dan perempuan. Secara anatomi, perempuan lebih 

didominasi otak kanan yang memiliki karakteristik 
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yang berhubungan dengan seni, kreativitas dan 

imajinasi (Nurramadhani, 2020). Hal ini juga 

berkaitan dengan kemampuan mencari ide, maka 

siswa perempuan cenderung dominan dalam 

mendesain penyelidikan saintifik. Selain itu 

pencapain pada kompetensi ini termasuk kedalam 

kategori sedang dikarenakan jumlah soal yang lebih 

sedikit daripada jumlah soal pada kompetensi 

menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data 

data.  

c. Kompetensi Menafsirkan Data Dan Bukti Ilmiah  

Kompetensi ini memperoleh persentase 

rendah sebesar 37,30% masuk dalam kategori sekali. 

Pada kompetensi ini siswa belum dapat menggunakan 

penjelasan sains, menilai alasan, dan belum dapat 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti sains. Soal tes 

yang menggambarkan kompetensi menafsirkan data 

dan bukti ilmiah terdapat pada soal nomor 10 

sebagai berikut: 

“Penggunaan biofuel lebih menguntungkan 
lingkungan, namun bahan bakar fosil juga masih 
banyak digunakan. Berikut ini tabel yang 
membandingkan energi dan karbon dioksida yang 
dilepaskan saat petroleum dan etanol dibakar. 



 

77 

 

Petroleum merupakan bahan bakar fosil, sedangkan 
etanol merupakan biofuel. 

Sumber 

bahan bakar 

Energi yang 

dihasilkan 

(kJ/g) 

Karbon 

dioksida yang 

dikeluarkan 

(mg/kJ) 

Petroleum 43,6 78 

Etanol  27,3 59 

 

 Berdasarkan data tersebut, mengapa orang-orang 
lebih memilih menggunakan bahan bakar petroleum 
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika 
biaya yang dikeluarkan sama? Lalu, apakah 
keuntungan menggunakan etanol daripada 
petroleum?” 

 Berdasarkan hasil identifikasi jawaban siswa, 

didapatkan kesimpulan bahwa sebagian besar siswa 

tidak dapat menjawab soal tersebut. Siswa belum 

dapat menafsirkan data dan menjelaskannya. Secara 

keseluruhan kemampuan siswa berada pada 

kategori rendah dengan skor rata-rata 37,30. Skor 

tertinggi pada domain kompetensi Menafsirkan data 

dan bukti ilmiah adalah siswa dengan kode P01 

dengan skor 52, sedangkan untuk skor terendah 

dengan skor 27 diperoleh siswa dengan kode P10. 

Berdasarkan Tabel 4.11, siswa laki-laki memiliki 
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skor rata-rata yang lebih rendah daripada siswa 

perempuan.  

 Pada kompetensi menginterpretasikan data dan 

bukti secara ilmiah memperoleh persentase paling 

rendah diantara yang lainnya karena kebanyakan 

siswa hanya mengandalkan kemampuan hafalan 

saja, tanpa berfikir untuk memperoleh pemahaman 

dan membuat argumen atau kesimpulan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Rusli Zakaria dan Rosdiana (2018) 

yang menunjukkan bahwa kemampuan 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah siswa 

berada pada kategori kurang sekali yakni sebesar 

28%. Penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Permatasari dan Fitriza (2019) menunjukan hal yang 

serupa dimana kemampuan menginterpretasikan 

data dan bukti ilmiah siswa kelas XI di MAN 2 

Padang berada pada kategori kurang sekali yakni 

sebesar 33%. Hasil ini disebabkan karena siswa 

tidak terlatih mengerjakan soal literasi sains. Beban 

kurikulum yang padat juga mempengaruhi tingkat 

literasi sains siswa dimana ketika terlalu banyak 

materi yang perlu dikuasai. 
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2. Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Laki-Laki dan 

Perempuan Berdasarkan Hasil Wawancara  

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

kepada siswa dengan kemampuan literasi sains rendah, 

sedang, dan tinggi yang terdiri dari enam subjek penelitian. 

Enam subjek tersebut terdiri dari masing-masing satu 

perwakilan siswa laki-laki dan perempuan dari setiap 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

a. Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan literasi sains 

paling tinggi. 

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa laki-laki 

yang mendapatkan skor tinggi adalah L03 dengan skor 

62, hal tersebut sesuai berdasarkan pertanyaan 

wawancara yang dijawabnya dimana siswa dapat 

menjelaskan jawaban secara jelas dan tanpa ragu. 

b. Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan literasi sains 

sedang. 

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa laki-laki 

yang mendapatkan skor sedang adalah L10 dengan skor 

56, hal tersebut sesuai berdasarkan pertanyaan 
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wawancara yang dijawabnya dimana mampu 

menjawab beberapa pertanyaan wawancara dengan 

sedikit ragu dan ada beberapa pertanyaan yang tidak 

dapat dijelaskan. 

c. S i s w a  laki-laki yang memiliki kemampuan literasi 

sains  rendah. 

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa laki-laki 

yang mendapatkan skor rendah adalah L01 dengan 

skor 37, hal tersebut sesuai berdasarkan pertanyaan 

wawancara yang dijawabnya tidak dapat menjawab 

beberapa pertanyaan wawancara dengan jelas dan 

terlihat kebingungan Ketika di lakukan wawancara. 

d. Siswa perempuan yang memiliki kemampuan literasi 

sains tinggi. 

 Hasil tes kemampuan literasi sains siswa 

perempuan yang mendapatkan skor tinggi adalah P01 

dengan skor 78, hal tersebut sesuai berdasarkan 

pertanyaan wawancara yang dijawabnya dapat 

menjelaskan jawaban wawancaranya secara jelas dan 

tanpa ragu. 

e. Siswa perempuan yang memiliki kemampuan literasi 

sains  sedang. 
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  Hasil tes kemampuan literasi sains siswa 

perempuan yang mendapatkan skor sedang adalah P07 

dengan skor 63, hal tersebut sesuai berdasarkan 

pertanyaan wawancara yang dijawabnya menjawab 

beberapa pertanyaan wawancara dengan sedikit ragu 

dan ada beberapa pertanyaan yang tidak dapat 

dijelaskan. 

f. Siswa perempuan yang memiliki kemampuan literasi 

sains rendah. 

 Hasil tes kemampuan literasi sains siswa 

perempuan yang mendapatkan skor rendah adalah P03 

dengan skor 33, hal tersebut sesuai berdasarkan 

pertanyaan wawancara yang dijawabnya tidak dapat 

menjawab beberapa pertanyaan wawancara dengan 

jelas dan terlihat kebingungan Ketika di lakukan 

wawancara. 

3. Analisis Kemampuan Literasi Sains siswa SMP Terpadu 

Riyadul Mubarok Berdasarkan Gender 

 Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa 

siswa perempuan menunjukkan kecenderungan yang lebih 

tinggi dalam hal ketelitian dalam menjawab pertanyaan, 

kemandirian, motivasi, ketekunan, dan kebiasaan mencatat 
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hal-hal penting dalam materi fisika. Di sisi lain, siswa laki-

laki cenderung kurang mandiri dalam menyelesaikan soal, 

kurang teliti, dan kurang tekun dalam menjawab 

pertanyaan, meskipun ada beberapa siswa laki-laki yang 

mampu menjawab dengan baik. Fenomena ini mungkin 

terjadi karena adanya perbedaan psikologis antara laki-laki 

dan perempuan, yang mempengaruhi minat, bakat, 

perhatian, dan tingkat kecerdasan di antara keduanya. 

 Kemampuan menyelesaikan permasalahan ilmiah 

siswa perempuan dan laki-laki menunjukkan perbedaan, di 

mana siswa laki-laki cenderung mengerjakan dengan lebih 

cepat namun kurang teliti sehingga rentan terjadi 

kesalahan dalam penyelesaian masalah. Di sisi lain, siswa 

perempuan membutuhkan waktu yang lebih lama, akan 

tetapi memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi. Siswa 

perempuan memiliki kemampuan menyelesaikan 

permasalahan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

laki-laki.  

 Ketidakseimbangan sikap antara laki-laki dan 

perempuan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk 

karakter individu, kemampuan kognitif, pengaruh keluarga, 

pendidikan, dan faktor sosial-budaya. Perempuan lebih 

menyukai, pengalaman belajar praktis, membuat penilaian 
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intuitif dengan perasaan, memiliki orientasi yang kuat, dan 

merasa nyaman dalam situasi yang ambigu. Di sisi lain, laki-laki 

cenderung menggunakan analisis dalam proses pembelajaran, 

berpikir secara logis dan rasional, serta menikmati bekerja 

dengan simbol dan struktur. Berdasarkan struktur otak, laki-laki 

memiliki lobus parietal yang berperan dalam kemampuan visual 

yang lebih dominan daripada perempuan, sehingga mereka 

cenderung lebih tertarik untuk mempelajari bentuk, ruang, dan 

rancangan bangunan (Inzahuli et al., 2012). Sedangkan 

perempuan memiliki kemampuan mengingat yang lebih tinggi 

daripada laki-laki karena memiliki hippocampus yang lebih luas 

(Sasser, 2010). Dalam penelitian ini siswa perempuan memiliki 

kemampuan membaca dan menulis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, hal tersebut terlihat dari 

hasil test kemampuan literasi sains yang didapat, siswa 

perempuan unggul di tiga kompetensi, sedangkan siswa laki-laki 

selalu berada  di bawah disemua kompetensi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan Literasi sains Siswa 

laki-laki dan perempuan tergolong sedang dengan skor rata-

rata 51,90 dan 58,10. Secara umum kemampuan literasi sains 

siswa tergolong sedang dengan skor rata-rata 55,00. Siswa 

Perempuan menunjukkan kemampuan literasi sains yang 

lebih tinggi dari pada siswa laki-laki, yakni dalam kompetensi 

menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, dan kompetensi menafsirkan data dan 

bukti ilmiah. Siswa perempuan mampu mempertahankan 

argumentasinya dengan alasan yang logis, dan menganalisis 

soal cerita dengan baik. Sedangkan siswa laki-laki cenderung 

dapat menjelaskan fenomena sains secara tepat. 
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B. SARAN 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan, maka 

saran peneliti adalah sebagai berikut: 

2. Untuk siswa SMP Terpadu Riyadul Mubarok 

a. Belajar dengan rutin, banyak membaca dan jangan 

pernah bosan untuk belajar. 

b. Perbanyak berlatih mengerjakan contoh soal-soal 

terutama dalam bentuk cerita. 

c. Perbanyak bertanya kepada guru atau teman 

ketika belum  paham. 

2.  Untuk Peneliti selanjutnya 

Untuk Peneliti selajutnya diharapkan dapat 

melakukan analisis kemampuan literasi sains secara 

menyeluruh tidak hanya pada satu domain saja.
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Lampiran 1 Hasil Jawaban Siswa dalam mengerjakan Test 

PISA 

a. Siswa laki-laki dengan nilai tertinggi 
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b. Siswa laki-laki dengan nilai sedang 
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c. Siswa laki-laki dengan nilai rendah 
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d. Siswa perempuan dengan nilai tertinggi 

 



 

107 

 

 



 

108 

 

 



 

109 

 

 



 

110 

 

 

 



 

111 

 

e. Siswa perempuan dengan nilai sedang 

 



 

112 

 

 



 

113 

 

 



 

114 

 

 



 

115 

 

 



 

116 

 

f. Siswa perempuan dengan nilai rendah 
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Lampiran 2 Hasil wawancara 

a. Siswa perempuan dengan nilai tertinggi 

PERTANYAAN JAWABAN 

11. Berdasarkan soal 

nomor satu apakah 

kamu yakin dengan 

jawabanmu? Apa 

alasannya? 

Tidak, turbin bergerak dan 

menghasilkan energi listrik 

sehingga energi gerak 

menjadi energi listrik 

12. Berdasarkan soal 

nomor dua, apa yang 

dimaksud dengan 

pembangkit listrik 

tenaga fosil dan 

pembangkit listrik 

tenaga air? Manakah 

yang lebih ramah 

lingkungan? Apa 

alasannya? 

 

Pembangkit listrik air yang 

ditenagai oleh air, seperti 

pada gambar dimana air 

menggerakan turbin lalu 

jadi listrik. Sedangkan 

pembangkit listrik tenaga 

fosil yang ditenagai oleh 

contohnya batu bara, 

minyak bumi dan lainnya. 

 

13. Berdasarkan soal 

nomor tiga, apakah 

suhu suatu minuman 

dapat berubah jika 

disimpan dalam suatu 

ruangan? perubahan 

apa yang terjadi? Air 

apa saja yang 

berubah? Apakah jika 

di diamkan 10 menit 

air mineral bisa lebih 

Karena secangkir kopi 

panas dan suhu air mineral 

dingin akan menyesuaikan 

ruangan, kopi penurunan 

air mineral kenaikan. 

 



 

122 

 

panas dari suhu 

ruangan?  

 

14. Berdasarkan soal 

nomor empat, apakah 

kedua grafik saling 

berhubungan? Lalu 

pendapat siapa yang 

kamu anggap benar? 

Atau keduanya benar? 

Mengapa pendapat 

jani dianggap benar 

berdasarkan grafik? 

 

Iya, keduanya benar, 

karena suhu rata-rata dan 

emisi 

15. Apakah kamu yakin 

pendapat Jani benar? 

Lalu faktor apa yang 

dimaksud oleh Jani? 

Benar, karena peningkatan 

emisi, tidak 

 

 

16. Berdasarkan soal 

nomor enam, apakah 

tekanan udara di laut 

dan di pegunungan 

berbeda? Lalu apa 

alasan kamu 

menjawab demikian? 

 

Beda, karena seiring 

bertambahnya ketinggian 

suhunya lebih rendah, 

tidak 
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17. Berdasarkan soal 

nomor tujuh, 

pembangkit seperti 

apa yang ramah 

lingkungan? Apa 

kelebihannya dan 

kekurangannya? 

 

Contohnya pembangkit 

listrik tenaga angin, 

kelebihannya dapat 

menghasilkan 

kekurangannya tidak 

menghasilkan angin. 

 

18. Berdasarkan soal 

nomor delapan, bus 

manakah yang lebih 

ramah lingkungan? 

Dari manakah sumber 

listrik yang 

digunakan? Apakah 

ada yang ramah 

lingkungan?  

 

Bus dengan bahan bakar 

listrik, energi fosil, tidak. 

19. Mengapa penggunaan 

pembangkit listrik 

tenaga bio, tidak 

memberikan efek pada 

kenaikan CO2 seperti 

pembangkit listrik 

tenaga fosil? 

 

Karena, yang dikeluarkan 

oleh pembangkit listrik 

memiliki unsur kimia 

berbeda. 

20. Bahan bakar mana 

yang kamu anggap 

lebih ramah 

lingkungan? Kenapa 

masyarakat lebih 

Ethanol, karena energi 

yang dihasilkan petroleum 

lebih besar daripada 

ethanol. 
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memilih petroleum 

daripada ethanol 

padahal harganya 

sama? 

 

b. siswa laki-laki dengan nilai tertinggi 

PERTANYAAN JAWABAN 

11. Berdasarkan soal nomor 

satu apakah kamu yakin 

dengan jawabanmu? 

Apa alasannya? 

Yakin, karena pada 

gambar tersebut 

terdapat turbin yang 

menghasilkan energi 

gerak yang berubah 

menjadi listrik 

 

12. Berdasarkan soal nomor 

dua, apa yang dimaksud 

dengan pembangkit 

listrik tenaga fosil dan 

pembangkit listrik 

tenaga air? Manakah 

yang lebih ramah 

lingkungan? Apa 

alasannya? 

 

Pembangkit listrik 

tenaga air yang 

bersumber dari air, 

yang dimanfaatkan 

untuk jadi energi listrik 

pada generator. 

Pembangkit listrik 

tenaga fosil 

menggunakan bahan 

bakar. 

13. Berdasarkan soal nomor 

tiga, apakah suhu suatu 

minuman dapat berubah 

jika disimpan dalam 

Karena peter memiliki 

secangkir kopi panas 

dengan suhu 90 dengan 

air dingin suhunya 5, 
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suatu ruangan? 

perubahan apa yang 

terjadi? Air apa saja 

yang berubah? Apakah 

jika di diamkan 10 

menit air mineral bisa 

lebih panas dari suhu 

ruangan?  

 

dan suhu ruangan 20, 

otomatis kopi panas 

suhunya turun jadi 70 

dan air dingin suhunya 

jadi 10. 

 

14. Berdasarkan soal nomor 

empat, apakah kedua 

grafik saling 

berhubungan? Lalu 

pendapat siapa yang 

kamu anggap benar? 

Atau keduanya benar? 

Mengapa pendapat jani 

dianggap benar 

berdasarkan grafik? 

 

Iya, pendapat Andre, 

pada tahun 1970 dan 

1990. 

15. Apakah kamu yakin 

pendapat Jani benar? 

Lalu faktor apa yang 

dimaksud oleh Jani? 

Karena bilah kincir 

angin berputar lebih 

lambat di tempat yang 

lebih tinggi dengan 

kecepatan yang sama, 

seiring bertambahnya 

ketinggian gravitasinya 

lebih kecil, yakin. 

 

16. Berdasarkan soal nomor 

enam, apakah tekanan 

Berbeda, Karena 

semakin tinggi maka 
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udara di laut dan di 

pegunungan berbeda? 

Lalu apa alasan kamu 

menjawab demikian? 

 

makin rendah 

oksigennya, 

17. Berdasarkan soal nomor 

tujuh, pembangkit 

seperti apa yang ramah 

lingkungan? Apa 

kelebihannya dan 

kekurangannya? 

 

Kelebihannya 

memudahkan aktivitas 

sehari-hari dan tidak 

mencemari udara bagi 

masyarakat. 

 

 

 
18. Berdasarkan soal nomor 

delapan, bus manakah 

yang lebih ramah 

lingkungan? Dari 

manakah sumber listrik 

yang digunakan? 

Apakah ada yang ramah 

lingkungan?  

 

Bus B, karena tidak 

mencemari lingkungan 

sekitar, tidak 

mencemari alam. 

19. Mengapa penggunaan 

pembangkit listrik 

tenaga bio, tidak 

memberikan efek pada 

kenaikan CO2 seperti 

pembangkit listrik 

tenaga fosil? 

 

Yakin, karena bahan 

bakar bio tidak 

memiliki efek samping 

dengan bahan bakar 

fosil, karena memiliki 

sifat kimia yang 

berbeda 
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20. Bahan bakar mana yang 

kamu anggap lebih 

ramah lingkungan? 

Kenapa masyarakat 

lebih memilih petroleum 

daripada ethanol 

padahal harganya sama? 

Petroleum, karena lebih 

produktif dan mudah 

ditemukan serta 

harganya lebih 

terjangkau. 
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Lampran 3 SK Pembimbing 
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Lampiran 4 Surat Izin Riset 
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Lampiran 5 Soal Literasi Sains berdasarkan PISA 
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian Instrumen test 
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Lampiran 6 Draft Panduan Wawancara 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengerjaan soal literasi sains 
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Wawancara 
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